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No. Masukan Penguji Yang diperbaiki 

1. Menguraikan atau menambahkan 

perubahan psikologis pada masa remaja 

dan manajemen asuhan kebidanan 

dengan kasus menorrhagia 

Pada umur wanita yang mengalami puncak emosional 

dalam hidupnya.perubahan organ seksual memiliki 

peran yang tinggi dalam perubahan emosinya, misalnya 

perasaan yang muncul terhadap lawan jenis, Menurut 

Ekman dan Freisen, dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1.   Perkembangan Emosi remaja 

  a.cenderung murung ,dikarenakan perubahan fisik   

hormon dan persoalan 

b. terkadang bersikap kasar untuk menutupi 

kepercayaan dirinya. 

 c. mengalami kelelahan fisik akibat pola tidur yang 

tidak teratur. 

 d. mengalami ketegangan secara psikologis. 

2. Perkembangan Psikis Remaja  

   a. perasaan yang lebih sensitif, dimana remaja dengan 



perilaku yang mudah sekali cemas. 

  b. Reaktif,  remaja yang menujukkan sikap mudah 

berikan respon. 

 c. kritis. Remaja yang berkembang menjadi lebih 

abstrak untuk  menunjukkan gaya berpikirnya 

(Hertanta,dkk 2020). 

 2. Menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

kebidanan, menjadi pedoman bagi bidan untuk 

mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan 

kewenangan dan ruang lingkup praktiknya, termasuk 

pada tahap pengkajian, perencanaan, pelaksanaan,  

perumusan diagnosa, evaluasi, dan pemberian asuhan 

kebidanan disebut standar asuhan kebidanan.  

2. Menjelaskan implementasi tentang hasil  

keadaan terhadap remaja dengan 

menorrhagia 

1. Memberitahu pasien tentang hasil pemeriksaannya 

bahwa keadaan umum pasien dengan batas normal. 

Keadaan umum : Baik 

Kesadaran  : Composmentis 

Vital sign   

Tekanan Darah :110/ 70mmHg 

Respirasi  : 22 x/i 

Nadi    : 79 x/i 

Suhu   : 36,5 O C 

2. Beritahu kepada pasien tentang menstruasi fisiologis 

dan patologis yang dimana, menstruasi fisiologis ialah 

peristiwa keluarnya darah yang banyak atau berlebihan 

yang berlangsung selama lebih dari 8 hari disertai 

bekuan darah¸ lamanya 2-8 hari ialah dengan banyak 

keluarnya haid sekitar 80 ml. Sedangkan menstruasi 

patologis yang dimana terdapat gangguan pada siklus 

menstruasinya 



3.Memberitahukan kepada pasien penyebab dari 

menorrhagia 

-kanker endometrium     

-Sakit peradangan atau infeksi pada vagina 

-Pasien dengan gangguan menstruasi 

-Penurunan berat badan berlebihan                                                         

-memberitahukan kepada pasien bahwasannya  masih 

bisa ditangani dengan penkes untuk menjaga pola 

makan pada pasien dan perlu melakukan terapi 

hormon/khusus dan obat-obatan jika tidak lagi bisa 

ditangani maka kolaborasi ke dokter. 

4. Menganjurkan kepada remaja untuk menjaga pola 

makanannya dengan makan makanan yang seimbang 

dan memberikan contoh  baik dikonsumsi seperti: 

contohnnya , Sayuran hijau dan kaya akan zat besi 

5. Mengajarkan pasien dalam proses pembuatan terapi 

hormonal dari agar  agar dapat mengurangi bekuan 

darah haid                             



3. Memperbaiki dan menambahkan 

interpretasi data dan menguraikan 

diagnosa potensial 

      Pemahaman informasi terdiri dari kesimpulan 

kebidanan yang menentukan permasalahan dan 

kebutuhan remaja penderita Menoragia, Pada kasus ini 

diagnose kebidananya ialah Nn.P umur 18 tahun dengan 

menorrhagia.  Masalah yang dialami Nn.P ialah 

mendapatkan haid yang banyak atau berlebihan dan 

pasien merasa khawatir dengan keadaannya. Kebutuhan 

yang diberikan pada Nn.P ialah komunikasi informasi 

dan edukasi tentang makanan bergizi dan seimbang, 

kondisi yang dialami pasien saat ini, memberikan 

dukungan/support dan menganjurkan pasien untuk tetap 

menjaga pola makannya dan istirahat yang cukup disiang 

hari dan di malam hari. 

Penatalaksanaan Menorrhagia dapat 

mengkonsumsi suplemen zat besi untuk membantu 

mengurangi bekuan darah haid yang keluar. 

Pada tahap ini, tidak ada perbedaan yang 

ditemukan antara teori dan praktik dalam menetapkan 

diagnosis kebidanan, mengidentifikasi masalah, atau 

memenuhi kebutuhan yang ada. 

-  Diagnosa Potensial  

        Pada tahap ini, kita melihat suatu potensi 

permasalahan atau determinasi berdasarkan rangkaian 

permasalahan yang telah diketahui. Tahap ini mencakup 

upaya-upaya yang diharapkan, termasuk tindakan 

balasan jika dimungkinkan Pada kasus remaja dengan 

menoragia gangguan haid  yang berlebihan diagnosis 

potensial yang mungkin terjadi pada kasus ini diagnosa 

potensial yaitu gangguan hormonal  

Dalam tahap ini, penulis tidak menemukan 

perbedaan antara teori dan situasi yang dihadapi dalam 










